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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat risiko produksi pada
usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang
Bedagai, Sumatera Utara, serta merumuskan strategi pengendaliannya. Penelitian
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel ditentukan dengan
teknik saturation sampling, yaitu seluruh populasi petani padi organik sebanyak 25 orang.
Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan koefisien variasi (CV) serta pemetaan risiko berbasis likelihood dan
konsekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber risiko utama yang dihadapi
petani meliputi banjir, kekeringan, serangan hama dan penyakit, gagal panen, serta
kerusakan alat pertanian. Namun demikian, tingkat risiko produksi tergolong sangat rendah
dengan nilai CV sebesar 0,03, yang menunjukkan fluktuasi hasil produksi relatif stabil.
Strategi pengendalian risiko yang disusun melalui analisis SWOT meliputi pemanfaatan
kekuatan internal seperti pengalaman petani dan ketersediaan lahan, optimalisasi peluang
berupa dukungan pemerintah dan meningkatnya permintaan pasar, serta mitigasi
kelemahan internal melalui pelatihan dan penguatan modal. Temuan ini menegaskan
bahwa meskipun risiko produksi usahatani padi organik relatif rendah, strategi
pengendalian tetap diperlukan untuk menjaga keberlanjutan dan daya saing usahatani.

Kata kunci : Risiko produksi, Usahatani, Padi organik, Koefisien variasi, SWOT

Abstract. This study aims to analyze the level of production risk in organic rice farming
in Lubuk Bayas Village, Perbaungan District, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra,
and to formulate control strategies. The study used a descriptive method with a
quantitative approach. The sample was determined using saturation sampling, namely
the entire population of 25 organic rice farmers. Data were collected through interviews,
observations, and documentation, then analyzed using the coefficient of variation (CV)
and likelihood- and consequence-based risk mapping. The results showed that the main
sources of risk faced by farmers include floods, droughts, pest and disease attacks, crop
failure, and damage to agricultural equipment. However, the level of production risk is
classified as very low with a CV value of 0.03, indicating relatively stable fluctuations in
production results. Risk control strategies formulated through a SWOT analysis include
utilizing internal strengths such as farmer experience and land availability, optimizing
opportunities in the form of government support and increasing market demand, and
mitigating internal weaknesses through training and capital strengthening. These
findings confirm that although the production risk of organic rice farming is relatively
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low, control strategies are still necessary to maintain the sustainability and
competitiveness of the farming business.
Keywords: Production risk, Farming, Organic rice, Coefficient of variation, SWOT

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dengan iklim tropis dan tanah yang subur
sehingga sangat mendukung pengembangan sektor pertanian. Sektor ini tidak hanya
berperan dalam penyediaan pangan, tetapi juga memberikan kontribusi besar terhadap
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat pedesaan (Pinem et al., 2020; Tanjung et al.,
2023). Salah satu komoditas strategis adalah padi (Oryza sativa L.), yang menjadi makanan
pokok mayoritas penduduk Indonesia. Meningkatnya jumlah penduduk serta pergeseran
pola konsumsi menuntut adanya sistem produksi padi yang berkelanjutan (Yulianto, 2017;
Asnawi, 2017). Sejalan dengan isu global keberlanjutan, konsep sustainable agriculture
semakin mendapat perhatian, khususnya melalui penerapan sistem pertanian organik yang
menekankan keseimbangan lingkungan, sosial, dan ekonomi (Pirngadi & Rahmawaty,
2022; Hasanah et al., 2018). Pertanian organik terbukti mampu meningkatkan produktivitas
dan pendapatan petani dibandingkan pertanian konvensional (Wiranti & Djalantik, 2022;
Irfan et al., 2019; Ilham et al., 2022).

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu sentra pengembangan padi organik
dengan luas sekitar 200 hektar, di mana Desa Lubuk Bayas menjadi kawasan percontohan
dengan sertifikasi organik dari LeSOS dan memiliki Rice Milling Unit (RMU) mandiri
(Annajmi et al., 2022). Namun, meskipun luas lahan meningkat dari 7 ha pada tahun 2020
menjadi 9 ha pada 2022, produksi justru menurun dari 67,5 ton menjadi 58,5 ton
(Kelompok Tani Subur Desa Lubuk Bayas, 2022). Kondisi ini mengindikasikan adanya
risiko produksi yang nyata, baik dari faktor iklim, serangan hama dan penyakit,
keterbatasan sarana produksi, maupun pengetahuan teknis petani (Pinem et al., 2020).
Risiko dalam pertanian mencakup ketidakpastian hasil yang dapat disebabkan oleh faktor
produksi, harga, kebijakan, maupun finansial (Baroroh & Fauziyah, 2021; Handayani,
2016). Oleh karena itu, pemetaan risiko dan perumusan strategi mitigasi menjadi penting
untuk mendukung keberlanjutan usahatani (Melani et al., 2021; Hamdayyuwaafi et al.,
2024). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis tingkat
risiko produksi usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas serta merumuskan strategi
pengendalian yang tepat agar usahatani tetap berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lubuk Bayas, Kecamatan Perbaungan,
Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara, yang dipilih secara purposive karena
merupakan kawasan percontohan padi organik bersertifikasi. Penelitian dilaksanakan pada
bulan April hingga Mei 2025. Sampel diambil menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu
seluruh populasi petani padi organik sebanyak 25 orang. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, kuesioner, dan dokumentasi.
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Penelitian ini menggunakan data primer dan data skunder. Setelah data diperoleh,
lalu dianalisis menggunakan metode analisis sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik petani sebagai sampel
dalam penelitian, serta untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan petani dalam
meminimalkan risiko produksi pada usahatani padi organik. Menurut Sugiyono (2017),
analisis deskriptif merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul apa adanya,
tanpa bermaksud untuk menarik kesimpulan umum atau melakukan generalisasi.

2. Analisis Risiko Produksi

Analisis risiko produksi digunakan untuk menilai tingkat risiko usahatani padi
organik, seperti mengidentifikasi potensi kerugian akibat ketidakpastian produksi, dan
menentukan dampak risiko terhadap hasil usahatani melalui beberapa tahapan analisis,
seperti berikut ini:

a. Menghitung besarnya risiko produksi secara statistik dengan menggunakan

ragam dan simpangan baku (standart deviation). Rumus ragam menurut Hernanto

(1995) adalah:
b2 _ Sy (Ei—E)’
(n—-1)

Keterangan:
V2 = Ragam
Ei = Hasil produksi padi musim ke-1 (ton)
E = Produksi rata-rata (ton)
n = Jumlah sampel

b. Rumus simpangan baku merupakan akar dari ragam:
V =+ v?
V = Simpangan baku (Rp)
V2 = Ragam

c. Menentukan persentase besarnya risiko terhadap produksi rata-rata yang
diperoleh dan batas bawah produksi. Hal ini dilakukan dengan menghitung nilai
koefisien variasi (CV). Rumus koefisien variasi menurut Hernanto (1995) adalah:

CV—V
T E

Keterangan:

CvV = Koefisien variasi

V = Standar deviasi (Simpangan baku) (Rp)
E = Produksi rata-rata (Rp)

Kriteria pengambilan keputusan:
a. Apabilanilai CV < 0,5 berarti petani padi memiliki besaran risiko yang
tergolong rendah.
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b. Apabila nilai CV > 0,5 berarti petani memiliki besaran risiko yang
tergolong tinggi.

Setelah mengetahui tingkat risiko produksi secara keseluruhan, langkah selanjutnya
adalah menilai tingkat risiko dari masing-masing sumber risiko menggunakan peta risiko.
Peta risiko ini memberikan gambaran visual mengenai posisi masing-masing risiko
berdasarkan kemungkinan terjadinya (/ikelihood) dan dampak atau konsekuensinya
(consequence) terhadap produksi. Tingkat risiko (R) dianalisis menggunakan pendekatan
nilai Likelihood (L) dan consequence (Q). Adapun rumus yang digunakan untuk
menghitung tingkat risiko adalah sebagai berikut (Ristic, 2013):

R=LXQ
Keterangan:
R = Tingkat risiko
L = Likelihood risiko
Q = consequence risiko

Tabel 1. Parameter pengukuran likelihood risiko produksi usahatani padi organic (Ristic,2013)

Nilai Parameter Tingkat Kemungkinan Terjadinya Risiko
5 Hampir Pasti Dapat terjadi pada banyak keadaan
4 Kemungkinan Besar Mungkin terjadi pada banyak keadaan
3 Kemungkinan sedang Dapat terjadi pada beberapa situasi atau waktu tertentu
2 Kemungkinan kecil Mungkin terjadi pada suatu waktu atau situasi tertentu
1 Jarang Mungkin terjadi hanya pada kondisi tidak normal

Tabel 2. Parameter penilaian konsekuensi risiko produksi usahatani padi organic (Ristic,2013)

Nilai Parameter Konsekuensi Risiko
5 Sangat Besar Kerugian sangat besar, konsekuensi sangat signifikan
4 Besar Kerugian besar, konsekuensi signifikan
3 Sedang Kerugian sedang, konsekuensi cukup signifikan
2 Rendah Kerugian rendah, konsekuensi kecil
1 3angat Rendah Kerugian sangat rendah, konsekuensi tidak signifikan
Tl;%zito Kel;)g;}i)l:( Kategori Risiko Prioritas Penanganan Risiko
16-25 Ekstrim Tidak diterima  Segera ditangani dengan upaya ekstra
10-16 Tinggi Tidak diterima  Ditangani dengan mempertegas peran dan
tanggung jawab
5-9 Sedang Tidak diterima  Ditangani apabila sumberdaya masih tersedia
1-4 Rendah Diterima Dipantau agar tetap pada kategori yang diterima

Tahap terakhir yaitu menggambarkan peta risiko produksi yang menunjukkan
situasi atau kemungkinan risiko yang akan dihadapi petani padi organik di Desa Lubuk
Bayas, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara:

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pertanian, Volume 10, Nomor 4, November 634



JURNAL ILMIAH MAHASISWA PERTANIAN
E-ISSN: 2614-6053 P-ISSN: 2615-2878
Volume 10, Nomor 4, November 2025
www.jim.usk.ac.id/JFP

a Hampir Pasti

o) Peluan

E Besar :

8 Peluang

=} Sedang

E Peluang

§ Kecil

= Jarang

Tidak Signifikan Rendah Sedang Besar Dahsyat
KONSEKUENSI RISIKO

Kategori Risiko:
e : Kelompok Risiko Ekstrim
— : Kelompok Risiko Tinggi
1 : Kelompok Risiko Sedang
I : Kelompok Risiko Rendah

3. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan metode perencanaan strategis untuk mengevaluasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam suatu proyek atau bisnis melalui
identifikasi faktor internal dan eksternal yang mendukung pencapaian tujuan.

Faktor-faktor | Strength/Kekuatan | Weakness/
internal (IFAS) | (S) Kelemahan (W)
Catat 5 - 10 Catat 5 - 10
kekuatan-kekuatan kelemahan-kelemahan
Faktor-faktor faktor internal faktor internal
eksternal (EFAS) perusahaan. perusahaan.
ang (0) ) :
Buat strategi yang Buat strategi yang
Catat 5 - 10 faktor menggunakan kekua- | memanfaatkan pelu-
peluang eksternal. tan untuk memanfaat- | ang untuk mengatasi
kan peluang. ancaman.
m _ '
Buat strategi yang Buat strategi yang
Catat 5 - 10 faktor menggunakan kekua- | meminimalkan
ancaman eskternal tan untuk mengatasi kelemahan dan meng-
ancaman. hindari ancaman.

Strategi yang dapat dipetakan ada empat hal, yaitu strategi SO, WO, WT, dan ST. berikut

penjelasannya :

1. Strategi SO (Strengths Opportunities): Menggunakan kekuatan internal untuk
memanfaatkan peluang eksternal secara maksimal.
2. Strategi WO (Weaknesses Opportunities): Memanfaatkan peluang dengan cara

meminimalkan kelemahan yang dimiliki.
3. Strategi WT (Weaknesses Threats): Strategi defensif untuk meminimalkan
kelemahan dan menghindari ancaman.

4. Strategi

ST (Strengths

menghindari atau mengatasi ancaman eksternal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Threats): Menggunakan kekuatan internal untuk
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Tingkat Risiko Produksi Usahatani Padi Organik

Hasil analisis menunjukkan bahwa usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas
menghadapi berbagai sumber risiko produksi, antara lain serangan hama dan penyakit,
banjir dan kekeringan, gagal panen, keterlambatan masa tanam, serta kerusakan alat
pertanian. Namun demikian, berdasarkan perhitungan koefisien variasi (CV), tingkat
risiko produksi tergolong sangat rendah yaitu sebesar 0,03 pada dua musim tanam. Nilai
ini menunjukkan fluktuasi hasil produksi relatif stabil sehingga petani masih dapat
mengantisipasi ketidakpastian produksi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Abdilah et
al. (2022) yang menyebutkan bahwa semakin luas lahan dan semakin lama penerapan
sistem organik, semakin rendah tingkat risiko produksi yang dihadapi petani.

Pemetaan risiko menggunakan matriks likelihood dan konsekuensi menunjukkan
bahwa sebagian besar risiko berada pada kategori rendah hingga sedang. Risiko dengan
dampak signifikan terutama disebabkan oleh faktor cuaca ekstrem (banjir dan
kekeringan) serta serangan organisme pengganggu tanaman (OPT), yang sejalan dengan
temuan Saragih et al. (2018) mengenai besarnya kontribusi iklim dan hama terhadap
kerugian produksi padi.

Strategi Pengendalian Risiko

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi pengendalian risiko yang dapat
diterapkan meliputi:

1. Strategi S-O: pemanfaatan kekuatan internal seperti pengalaman petani dan
ketersediaan lahan untuk merespons peluang eksternal berupa meningkatnya
permintaan pasar beras organik dan dukungan pemerintah.

2. Strategi W-O: penguatan kelemahan seperti keterbatasan modal dan pelatihan
dengan memanfaatkan peluang eksternal, misalnya program bantuan pemerintah
dan diversifikasi produk.

3. Strategi S-T: pemanfaatan kekuatan untuk mengurangi dampak ancaman, seperti
serangan hama dan fluktuasi harga.

4. Strategi W-T: meminimalkan kelemahan dan menghindari risiko eksternal
melalui peningkatan kolaborasi antarpetani, pelatihan teknis, dan pengembangan
sistem irigasi.

Strategi tersebut sejalan dengan pendekatan manajemen risiko yang menekankan
identifikasi, evaluasi, serta mitigasi risiko untuk mendukung keberlanjutan usaha tani
(Sarjana et al., 2020; Misqi & Karyani, 2020). Dengan implementasi strategi yang
terintegrasi, usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas berpotensi berkembang secara
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berkelanjutan serta lebih adaptif terhadap dinamika lingkungan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas
menghadapi berbagai sumber risiko produksi seperti serangan hama dan penyakit, banjir
dan kekeringan, serta kerusakan alat pertanian. Namun, tingkat risiko produksi tergolong
sangat rendah dengan nilai koefisien variasi (CV) sebesar 0,03, yang mengindikasikan
fluktuasi hasil relatif stabil dan masih dapat diantisipasi petani. Meskipun demikian,
potensi risiko tetap ada dan memerlukan strategi pengendalian agar tidak menimbulkan
kerugian yang signifikan. Analisis SWOT mengindikasikan perlunya strategi terpadu yang
mencakup pemanfaatan kekuatan internal, optimalisasi peluang eksternal, penguatan
kapasitas petani, serta mitigasi ancaman eksternal.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar petani terus meningkatkan keterampilan
teknis melalui pelatihan berkelanjutan, memperkuat kerja sama antarpetani dan lembaga
terkait, serta memanfaatkan dukungan pemerintah dalam penyediaan sarana produksi dan
infrastruktur. Pemerintah daerah juga diharapkan dapat memperluas akses pasar beras
organik, memberikan insentif produksi ramah lingkungan, dan mendukung program
pengembangan irigasi. Dengan demikian, usahatani padi organik di Desa Lubuk Bayas
dapat berkembang lebih berkelanjutan, adaptif terhadap perubahan lingkungan, dan
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan petani serta ketahanan pangan daerah.
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